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ABSTRAK

Gracilaria verrucosa salah satu rumput laut yang mempunyai nilai ekonomis dan merupakan komoditas
utama budidaya tambak. Indonesia permintaan rumput laut Gracilaria semakin meningkat sebagai bahan untuk
industri makanan, minuman, kosmetik, farmasi. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu usaha
budidaya Gracilaria adalah bibit yang berkualitas baik, serta metode budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perbedaan metode da nasal bibit terhadap pertumbuhan rumput laut, mengetahui interaksi
antar metose dan asal bibit terhadap pertumbuhan rumput laut G. verrucosa. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober-November 2020 di Desa Kaliwlingi Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Metode
penelitian adalah metode eksperimental. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan faktorial. Ada 2
faktor dalam penelitian ini: faktor 1: asal bibit (A): Al= bibit asal Semarang; A2= bibit Brebes; A3= bibit Demak.
Faktor 2: metode budidaya (B): B1= meotde longline; B2= metode off-bottom, B3= metode broadcast. Sehingga
didapatkan 9 kombinasi perlakuan: A1B1, A2B1, A3B1; A2B1, A2B2, A3B2; A3B1, A3B2, A3B3, masing-
masing perlakuan diulang 3 kali ulangan. Data yang dikumpulkan meliputi: pertumbuhan gracilaria selama 60 hari
pemeliharaan. Nilai SGR dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan asal bibit dan metode
budidaya berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap SGR Gracilaria, SGR tertinggi adalah perlakuan A1B1
(bibit Semarang metode longline) sebesar 1,84+0,17%/hari, dan terendah adalah perlakuan A3B3 (bibit Demak
dengan metode broadcast) sebesar 0,25+0,13%/hari. Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh menunjukkan
bahwa kualitas air pada lokasi penelitian berada dalam kisaran yang masih dapat ditoleransi untuk pertumbuhan
rumput laut.

Kata kunci: Rumput laut, asal bibit, longline, broadcast, off-bottom.
ABSTRACK

Gracilaria verrucosa is one of the seaweeds with good economic value that can be cultivated in ponds. The
demand for Gracilaria is increasing as an ingredient for food, beverage, cosmetic, pharmaceutical manufacturing
industries. The factors that determine the success of Gracilaria culture: cultivation methods include the seeds
quality and source.This study aims to determine the effect of different Gracilaria seeds sources and its culture
methods on its growth, to determine the interaction between methods and seed sources. This study aims to
determine the effect of different Gracilaria seeds sources and its culture methods on its growth, to determine the
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interaction between methods and seed sources The research was conducted in October-November 2020 in
Kaliwlingi Village, Brebes District, Brebes Regency, Central Java. The experimental used was factorial design
with 2 factors: Factor 1: seed sources (A): ALl = Seed from Semarang; A2 = seed from Brebes; A3 seeds from
Demak. Factor 2: cultivation method (B): B1 = longline; B2 = off-bottom; B3: broadcast. So there were 9
treatment combinations: A1B1, A2B1, A3B1; A2B1, A2B2, A2B3; A3B1, A3B2, A3B3, each treatment with 3
replications. The data collected include: growth of gracilaria during 60 days. The Specific Growth Rate (SGR)
analyzes using ANOVA. The results showed the origin of seedlings and cultivation methods have a very real effect
(P<0.05) on SGR Gracilaria. The highest SGR was at treatment A1B1 (Semarang seeds longline method) =
1.84+0.17%/day, and the lowest was treatment A3B3 (Demak seedlings broadcast method) of 0.25+0.13%/day. The
water quality measurement results obtained indicate that the water quality at the research location is in a tolerable
range for the growth of seaweed.

Keywords: Gracilaria, seed source, longline, broadcast, off-bottom.

PENDAHULUAN

Gracilaria sp. adalah salah satu jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan di Indonesia yang mampu
menghasilkan tingkat biomassa yang tinggi, toleransi yang luas terhadap faktor lingkungan seperti suhu dan
salinitas dan nilai ekonomi yang tinggi (Herliany et al., 2017). Faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
kualitas Gracilaria antara lain asal bibit dan metode budidaya (Rejeki et al., 2018).

Budidaya rumput laut harus memperhatikan kondisi perairan sebagai lahan budidaya sebab tidak semua
perairan cocok untuk budidaya rumput laut (Novyandi et al., 2011). Lebih lanjut (Rejeki et al., 2018), menyatakan
bahwa bibit lokal G. verrucosa yang ditanam ditambak dengan metode broadcast menghasilkan SGR sebesar
1,2%/hari dengan kandungan agar 10,7%, penggunaan metode off-bottom nilai SGR menghasilkan 1,2%/hari dan
kandungan agar 5,8%, sedangkan metode longline SGR menghasilkan 1,2%/hari sedangkan kandungan agar 3,3%.
Sementara Desy et al., (2016), penggunaan metode longline menghasilkan SGR 2,6%/hari dan kandungan agar
11,06%.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh perbedaan metode dan asal bibit budidaya terhadap
pertumbuhan G. verrucosa di tambak dan mengetahui interaksi antar perbedaan metode dan asal bibit terhadap
pertumbuhan rumput laut G. verrucosa.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan alat meliputi timbangan, secchidisk, pH meter, thermometer, hand
refractometer, tali rafia, jaring buah, bambu, tali ijuk, botol air, pisau. Bahan yang digunakan penelitian rumput
laut Gracilaria dari Semarang, Demak, dan Brebes. Syarat bibit yang baik untuk budidaya adalah bibit yang segar
dan tidak layu, berwarna cerah, bebas dari kotoran yang meliputi thallus supaya tidak menghalangi dalam
penyerapan makanan (Susilowati et al., 2012).

Penelitian menggunakan analisa faktorial dengan dasar acak lengkap. Ada 2 faktor dalam penelitian ini:
Faktor 1: asal bibit (A): Al= Bibit asal Semarang; A2 = bibit Brebes; A3 bibit asal Demak. Factor 2: metode
budidaya (B) : B1 = metode longline; B2 = metode off-bottom; B3: metode broadcast. Sehingga ada 9 kombinasi
perlakuan: A1B1, A2B1, A3B1l; A2B1, A2B2, A2B3; A3B1, A3B2, A3B3. Setiap perlakuan dengan 3 kali
ulangan. Penelitian ini dilakukan pemeliharaan selama 60 hari. Metode rumput laut yang digunakan yaitu metode
longline, off-bottom, dan broadcast tertera pada Gambar 1.
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Sedangkan data yang dianalisa adalah laju pertumbuhan spesifik (SGR) selama 60 hari pemeliharaan dengan
analisa ragam faktorial. Parameter kualitas air dianalisa secara diskriptif.

Laju pertumbuhan spesifik
Penghitungan laju pertumbuhan spesifik atau specific growth rate (SGR) dihitung berdasarkan Irawati et al.,
(2016), yaitu sebagai berikut:

SGR= = 100%
dimana:
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Wo = Berat awal penanaman (Q)
Wit = Berat akhir penanaman (g)
t = Waktu (hari)
Kualitas air

Kualitas air selama pemeliharaan dilakukan pengukuran setiap hari, parameter kualitas air yang diukur
meliputi : suhu, pH, oksigen terlarut (DO), salinitas, dan amonia, nitrit, nitrat, kecerahan. Alat yang digunakan dalam
pengukuran menggunakan Water Quality Checker, pH meter, dan termometer, secchidisk. Amonia, nitrit dan nitrat
diukur setiap 14hari sekali dengan menggunakan uji di Laboratorium Pengelolaan Sumberdaya lkan dan
Lingkungan, Universitas Diponegoro, Semarang.

Data nilai yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis secara statistik. Data yang diperoleh dianalisis
dengan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji additivitas, analisa ragam (anova) faktorial, sedangkan untuk
data kualitas air dianalisis secara deskriptif.

HASIL

Laju pertumbuhan spesifik
Hasil pengukuran laju pertumbuhan spesifik Gracilaria verrucosa tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Laju pertumbuhan spesifik pada rumput laut Gracilaria selama penelitian

Kualitas air

Nilai kualitas air sebagai data pendukung meliputi oksigen terlarut (DO), salinitas, derajat keasaman (pH),
suhu, ammonia, nitrit, nitrat, kecerahan dan fosfat. Hasilnya tersaji pada Tabel 1. Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas
air pada rumput laut (G. verrucosa) selama penelitian.
Tabel 1. Data Parameter Kualitas Air

Parameter Satuan Kisaran Kelayakan Menurut Pustaka
Suhu °C 27-34 20-342
Salinitas Ppt 30-38 5-352
Kecerahan Cm 40 25-33°
Oksigen terlarut Ppm 5,76-6,72 >4¢
Amoniak mg/I 0,04-0,120 -
Kedalaman M 1 0,5-1¢
Ph - 7,15-7,95 7,5-8,5
Nitrat mg/l 1,4-2,2 0,9-3,5°
Nitrit mg/I 0,009-0,012 -
Fosfat mg/I 0,08-0,13 >0,201f

Keterangan: ®)Rejeki et al., 2018; P)Oliveira et al., 2012; ©) PERMEN-KP, 2016; 9)Azizah et al., 2018; ¢)Hendri et
al., 2018; HGultom et al., 2019.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil pengukuran kualitas air masih dalam kisaran layak untuk
menunjang pertumbuhan rumput laut (Gracilaria Verrucosa).

Pembahasaan

Pertumbuhan

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa pada perlakuan asal bibit dan metode budidaya yang
berbeda terdapat pengaruh yang nyata (p<0,05) terhadap nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) pada G. verrucosa
disetiap perlakuan. Sedangkan, interaksi antar perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap SGR
pada G. verrucosa. Rujiman et al., (2013), menyatakan jika faktor utama nyata dan interaksinya tidak nyata, maka
rekomendasi hasil percobaan adalah menyarankan agar penerapan faktor utama saja. Hasil pengamatan nilai laju
pertumbuhan spesifik pada rumput laut didapatkan nilai yang tertinggi selama penelitian adalah perlakuan dengan
asal bibit semarang dengan metode budidaya longline (A1B1). Sedangkan nilai terendah pada perlakuan dengan asal
bibit Demak dengan metode budidaya broadcast (A3B3), hal ini dapat dilihat bahwa pada perlakuan tersebut
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tertutupnya thallus oleh lumput serta terdapatnya hewan penempel yang diduga akan menyebabkan pertumbuhan
menjadi lambat, sebab adanya persaingan unsur hara antar tumbuhan dengan rumput laut. Tumbuhan disekitar
tanaman budidaya merupakan kompetitor, sehingga mengganggu pertumbuhan rumput laut (Anggadiredja et al,.
2006).

Laju pertumbuhan spesifik menggambarkan kemampuan rumput laut untuk tumbuh secara harian. Nilai rerata
laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada penelitian ini adalah 1,84+0,17%/hari pada perlakuan asal bibit Semarang
dengan metode budidaya longline. Suatu kegiata budidaya rumput laut yang tumbuh mencapai >2%/hari
dikategorikan layak dibudidayakan (Damayanti et al., 2019). Laju pertumbuhan yang kurang maksimal disebabkan
karena ketersediaan nutrien dan intensitas cahaya yang kurang untuk pertumbuhan rumput laut (Susilowati et al.,
2012).

Pertumbuhan harian diduga dipengaruhi oleh faktor metode budidaya yang digunakan. Dapat diketahui
bahwa perlakuan dengan metode budidaya longline memiliki nilai SGR yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode broadcast maupun off-bottom. Hal ini karena kemampuan cahaya untuk melakukan penetrasi pada metode
budidaya yang digunakan. Kedalaman merupakan salah satu faktor penentu dalam laju pertumbuhan rumput laut
dengan semakin bertambahnya kedalaman maka penetrasi cahaya sampai ke rumput laut akan semakin rendah dan
laju pertumbuhan harian dipengaruhi oleh waktu pemeliharaan (Susilowati et al., 2012).

Nilai SGR tertinggi dalam penelitian diperoleh dari metode budidaya longline asal bibit Semarang. Metode
budidaya sangat berkaitan dengan persaingan setiap individu rumput laut dalam mendapatkan unsur hara sebagai
makanannya (Rujiman et al., 2013; Darmawati, 2015; Desy et al., 2016). Pertumbuhan rumput laut sangat
dipengaruhi oleh jarak setiap ikat bibit yang berhubungan dengan persatuan luas lahan, dimana semakin luas jarak
tanam dapat menghindari terkumpulnya kotoran pada thallus yang akan membantu pengudaraan sehingga proses
fotosintesis yang diperlukan untuk pertumbuhan rumput laut dapat berlangsung dengan baik (Pongarrang et al.,
2013).

Pertumbuhan harian rumput laut diduga dipengaruhi oleh faktor asal bibit, dapat diketauhi bahwa perlakuan
dengan asal bibit dari Semarang memiliki nilai SGR yang lebih tinggi disbanding asal bibit dari Brebes maupun
Demak. Hal ini karena bibit dari Semarang lebih bagus dibanding dengan bibit dari Brebes maupun Demak, bibit
dari Semarang berwarna hijau kekuningan, cabang tidak teratur dan thallus besar. Bibit yang baik memiliki
karakteristik fisik: silindris, halus, coklat kemerahan atau kekuningan hijau, percabangan tidak beraturan berpusat di
pangkal, dan cabang lintang dengan panjang kurang lebih 15-30cm (Rejeki et al., 2018).

Pertumbuhan harian juga diduga dipengaruhi oleh faktor metode budidaya ditinjau dari analisis ragam yang
menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (p<0,05). Nilai SGR tertinggi dalam penelitian ini dipengaruhi
oleh metode budidaya longline. Metode budidaya sangat berkaitan dengan kedalaman, kedalaman merupakan salah
satu faktor penentu dalam laju pertumbuhan rumput laut. Semakin bertambahnya kedalaman penanaman maka
penetrasi cahaya sampai ke rumput laut semakin rendah dan laju pertumbuhan harian diperngaruhi pula oleh waktu
pemeliharaan (Susilowati et al., 2012).

Kualitas air

Suhu berperan penting dalam membantu proses metabolisme dan fotosintesis rumput laut (Susilowati et al.,
2012; Anton, 2017). Meningkatnya suhu akan diiringi dengan meningkatnya metabolisme, maka akan semakin
banyak unsur hara yang diserap untuk membantu pertumbuhan (Abdan et al., 2013; Anton, 2017). Hasil pengukuran
suhu selama penelitian yaitu berkisar antara 27-34°C kisaran tersebut masih memungkinkan untuk G. verrucosa
untuk berkembang dan tumbuh dengan baik. G. verrucosa masih bisa tumbuh baik pada suhu yang berkisar antara
20-34°C (Rejeki et al., 2018). Kisaran suhu perairan yang baik untuk rumput laut G. verrucosa adalah 20-28°C
(Azizah et al., 2018). selama proses pemeliharaan rumput laut, hasil pengukuran salinitas di lokasi selama penelitian
yang diukur 3 kali pagi, siang dan sore hari berkisar antara 30-38 ppt. Kisaran salinitas yang terukur selama
penelitian masih dalam kisaran yang ditolerir sehingga mampu mendukung pertumbuhan rumput laut. Kisaran
pertumbuhan rumput laut berada pada salinitas 5-35 ppt (Rejeki et el., 2018). Keseimbangan tekanan osmotik yang
ada pada rumput laut dengan cairan yang ada dilingkungan akan membantu penyerapan unsur hara sebagai nutrisi,
untuk fotosintesis, sehingga pertumbuhan rumput laut akan optimal (Yuliyana et al., 2015).

Kecerahan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 40 cm dimana kondisi perairan tersebut masih layak
untuk pertumbuhan rumput laut. G. verrucosa bisa tumbuh dengan baik pada kedalaman 30-80 cm (Sulistijo, 1996).
Kecerahan sangat berperan penting dalam mendukung tingkat penerimaan cahaya matahari dengan daya tembus ke
dalam air media sehingga sangat membantu kelancaran proses fotosintesis. Penerimaan cahaya matahari sangat
sempurna akan memperlancar proses penyerapan unsur hara, sehingga akan berpengaruh langsung terhadap
pertambahan panjang dan berat rumput laut (Anton, 2017).
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Nitrat adalah salah satu nutrien yang diperlukan oleh tanaman air untuk proses pertumbuhan, utamanya untuk
fotosintesis dan respirasi (Ariyati et al., 2007). Hendri et al. (2018), kandungan nitrat di perairan untuk lokasi
budidaya rumput laut sebaiknya antara 0,9-3,5 mg/I. Hasil pengukuran menunjukkan kandungan fosfat berkisar 0,08-
0,13 mg/l. Nilai tersebut memperlihatkan kisaran yang layak untuk budidaya rumput laut karena menurut Gultom et
al., (2019), kandungan fosfat di perairan untuk budidaya rumput laut adalah >0,201 mg/I.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor asal bibit dan metode budidaya memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap SGR rumput laut.

2. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) rumput laut G. verrucosa tertinggi adalah perlakuan dengan metode
budidaya longline dan asal bibit Semarang (A1B1) yaitu 1,84+0,17%/hari.

3. Tidak ada interaksi antara faktor asal bibit dan faktor metode budidaya (p>0.05).

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan:

1. Sebaiknya dalam penerapan budidaya rumput laut di tambak lebih baik menggunakan metode budidaya
dengan sistem longline untuk menunjang pertumbuhan rumput luat G. verrucosa;

2. Perlu dilakukan lebih lanjut mengenai perlakuan dengan jenis rumput laut yang lain dengan metode yang

berbeda dalam budidaya rumput laut yang menghasilkan pertumbuhan yang baik.
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